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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
DEBAT TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI PADA  
SISWA KELAS X SMA WAHYU MAKASSAR 
 






Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa kelas X SMA Wahyu Tahun pelajaran 
2014/2015 yang mengikuti pelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe debat dan 
pembelajaran konvensional. Populasi penelitian adalah seluruh kelas X yang terdiri dari 1 
kelas. Karena populasi bersifat homogen, maka pengambilan sampel di lakukan dengan 
menggunakan teknik random sampling dengan membagi satu kelas dalam dua kelompok, 
kelompok   A sebagai kelompok eksperimen  dan kelompok B sebagai kontrol. Untuk 
mendapatkan data hasil belajar, maka digunaklan tes sebagai instrumen penelitian. Data 
yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis stastistik inferensial 
dan stastistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan Komponen Penyusun Ekosistem yang mengunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe debat dikategori tinggi dengan memakai uji statistik deskriptif yang 
memperoleh skor rata-rata 77,0. Sedangkan yang menggunakan pembelajaran 
konvensional dikatagori rendah dengan  skor rata-rata 68,7. Terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara hasil belajar biologi yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe debat dan hasil belajar biologi yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensinal. Hasil analisis menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe debat lebih baik dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional dalam memahami pokok bahasan komponen penyusun 
Ekosistem pada siswa kelas X SMAWahyu Makassar. 
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PENDAHULUAN 
Perwujudan masyarakat yang berkualitas sesuai dengan visi reformasi 
pembangunan dalam rangka penyelamatan dan reformasi kehidupan Nasional menjadi 
tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik  menjadi subjek 
yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan 
profesional dibidangnya masing-masing, karena merupakan modal dasar bagi 
pembangunan. Pendidikan juga harus senantiasa disesuaikan dengan tuntunan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan uraian diatas, tampak bahwa pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan. Sehubungan dengan hal ini, pemerintah 
telah berusaha menyediakan berbagai media dan sarana pendidikan, seperti sekolah dan 
balai latihan kerja. Penyelenggara pendidikan yang efektif , hasil belajar yang baik dan 
memuaskan adalah merupakan harapan orang tua peserta didik dan seluruh pihak yang 
terkait. Namun pada kenyataannya bahwa harapan tersebut sering kali tidak terwujud, hal 
ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain siswa. strategi belajar mengajar yang 
disiapkan oleh guru, paling tidak guru harus menguasai materi yang diajarkan dan terampil 
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dalam mengajarkannya, Hadis (2006). Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan 
upaya pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat berpegantung kepada 
unsur manusianya. Unsur manusia yang menentukan berhasil tidaknya pendidikan, salah 
satunya adalah guru. Guru merupakan ujung tombak pendidikan, guru secara langsung 
mempengaruhi, membina, mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang 
cerdas, terampil dan bermoral tinggi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pembimbing sekaligus pengajar yang tercermin 
dalam kompetensi guru. 
Pelaksanaan kurikulum diperlukan pendekatan yang efektif dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang paling sering digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah adalah pembelajaran Konvesional. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
dalam pembelajaran Konvensional terdapat fenomena pembelajaran yang hanya 
berorientasi pada target penguasaan materi. Salah satu contoh fenomena pembelajaran 
Konvesional adalah menghafal. Berdasarkan segi penguasaan materi, menghafal terbukti 
berhasil dalam kompetensi belajar jangka pendek, tetapi gagal dan membekali anak didik 
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. 
Model pembelajaran dalam pelaksanaanya menurut Karli(2003) yaitu bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Namun yang menjadi permasalahan adalah sistem 
pengajaran di sekolah-sekolah cenderung mengarahkan siswa melihat sesamanya sebagai 
competitor, dikalahkan, tak peduli bagaimana caranya. Masalah yang timbul dalam proses 
belajar mengajar disebabkan kurangnya hubungan yang komunikatif antara guru dan siswa 
serta siswa dengan siswa yang lain sehingga proses interaksi menjadi vakum, padahal 
proses belajar mengajar dipengaruhi oleh perilaku saling interaksi. 
Menurut Huda (2011) Pembelajaran kooperatif  dapat  memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk aktif belajar dalam suasana demokrasi. Pembelajaran kooperatif dalam 
pelaksanaannya mengacu pada belajar lebih aktif, mempunyai rasa tanggung jawab yang 
besar, berkembangnya daya kreasi serta mengemukakan permasalahan yang dihadapi 
dalam suatu kelompok  sehingga dapat berjalan dengan baik demi pencapaian tujuan 
belajar.jumlah siswa yang terlibat dalam kelompok pada pembelajaran kooperatif juga 
bervariasi, tergantung dari model pembelajaran kooperatif  yang dipilih dan diterapkan 
dalam pembelajaran, Isjoni. (2010).  Variasi jumlah siswa dalam kelompok sangat 
menentukan efektivitas pelaksanaan pembelajaran kooperatif yang mendukung  
peningkatan hasil belajar, khususnya mata pelajaran Biologi. Salah satu model 
pembelajaran kooperatif adalah model struktur strategi debat, yang memberikan 
penekanan pada struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
agar dapat belajar lebih aktif. Tipe debat merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang 
melibatkan kelompok pro dan yang lainya kontra . 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan dalam 4 (empat) kali pertemuan pada pokok bahasan 
Komponen-Komponen Penyusun Ekosistem. Penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan dua kelas, satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Siswa kelas Xa (15 
orang) sebagai kelas eksperimen diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Debatsedangkan siswa kelas Xb (15 orang) sebagai kelas kontrol diajar dengan 
menggunakan metode ceramah. 
 Hasil perolehan data hasil belajar siswa yang membuktikan adanya peningkatan 
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Tabel 12.1. Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe debat  Dan 
kelompok Kontrol yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 





















Tabel 12.2. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Prestasi Belajar Siswa Kelompok 
Eksperimen yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperati 
tipe debat  Dan kelompok Kontrol yang diajar dengan menggunakan 





Kelompok Eksperimen Keompok Kontrol 
Frekuensi Presentase Frekuensi 
Presentase 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 69 
70 – 84 




























Berdasarkan tabel statistik deskriptif, persentase hasil belajar biologi kelompok 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran tipe 
debat baik yang berada pada kategori yang sangat rendah maupun kategori rendah tidak 
terdapat atau 0 persen dan kelompok kontrol yang di ajar menggunakan pembelajaran 
konvensional yang berada pada kategori sangat rendah,rendah juga tidak terdapat atau 0 
persen ,kelompok eksperimen  kategori sedang yaitu 6,67 persen sedangkan kelompok 
kontrol yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Konvensional berada pada 
kategori sedang yaitu 53,33 persen. Kelompok eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe debat berada pada kategori tinggi yaitu 66,67 
persen sedangkan kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 
Konvensional berada pada kategori tinggi yaitu 40 persen.Kelompok eksperimen yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe debat berada pada katagori 
sangat tinggi yaitu 26,67 persen sedangkan kelompok kontrol yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran Konvensional berada pada kategori sangat tinggi yaitu 6,67. 
Jika dibandingkan dengan nilai-nilai yang diperoleh oleh masing-masing kelompok, maka 
kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
debat memiliki nilai tertinggi, yaitu 95,00 sedangkan kelompok kontrol yang diajar 
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dengan menggunakan pembelajaran Konvensional memiliki nilai tertinggi yaitu 85,00. 
Nilai terendah pada kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe debat yaitu 65,00 sedangkan pada kelompok kontrol yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran Konvensional memiliki nilai terendah yaitu 
60,00. Nilai rata-rata pada kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe debat yaitu 77,6 sedangkan pada kelompok kontrol yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran Konvensional memiliki nilai rata-rata yaitu 
69,3. Simpangan baku pada kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe debat yaitu 10,15. sedangkan simpangan baku pada 
kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Konvensional yaitu 
6,8. 
Tingkat keberhasilan pelaksanaan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantaranya adalah pemilihan model pembelajaran. Tingginya nilai hasil 
belajar siswa pada kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe debat dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan metode ceramah 
dikarenakan dalam pembelajaran kooperatif tipe debat siswa lebih aktif dan lebih 
memberikan tanggung jawab kepada siswa dalam menyelesaikan masalah, hal ini 
disebabkan karena metodepembelajaran ceramah merupakan metode pengajaran yang 
lebih terpusat pada guru, peran guru adalah sebagai penyaji materi (pengajar). Informasi 
ditransfer guru pada siswa, selanjutnya guru membimbing siswa dalam latihan. Dengan 
kata lain metode ini tidak memberikan akses bagi siswa untuk mengembangkan ide-
idenya (Ratumanan, 2004). 
Beberapa alasan mengapa nilai hasil belajar siswa lebih baik pada kelas yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe debat dibandingkan dengan nilai siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran ceramahkarena Debat adalah kegiatan adu 
argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara perorangan maupun kelompok, 
dalam mendiskusikan dan memutuskan masalah dan perbedaan. Hal lain yang menjadi 
factor pendukung dalam peningkatan  hasil belajar biologi siswa pada kelompok 
eksperimen, menurut pengamatan penelitian disebabkan oleh tingginya minat dan 
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Pada pembelajaran kooperatif tipe 
debat kemampuan siswa pada setiap kelompok diusahakan merata, dalam arti bahwa 
sebuah kelompok terdiri siswa yang mempunyai tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan 
terendah, dengan pertimbangan seperti ini menyebabkan dalam satu kelompok terjadi 
transformasi atau proses saling mengisi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis maka pada bagian ini 
disajikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang merupakan kesimpulan yang 
diambil dalam penelitian ini di dapatkan bahwa : 
1. Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif Tipe Debat termaksud dalam kategori tinggi, dengan skor rata-rata 77,0 dan 
73,33 persen  
2. Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional termaksud dalam kategori rendah, yaitu dengan skor rata-rata 68,7 dan 40 
persen ( 1 orang ) dari 15 orang dengan simpangan baku sebesar 6,15. 
3. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan berarti antara hasil belajar biologi siwa yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Tipe Debat dengan hasil belajar 
biologi siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Dimana hasil 
belajar biologi siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Tipe 
Debat lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar secara 
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konvensional, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe debat dapat 
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